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ABSTRAK 
Sungai Pangkajene merupakan sumber air utama bagi masyarakat yang bermukim di daerah 
pinggiran sungai Pangkajene. Tingginya aktivitas masyarakat di sekitar Sungai Pangkajene misalnya 
pembuangan limbah rumah, limbah pertanian, industri, pasar berpotensi memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kandungan seng (Zn) di Sungai Pangkajene. Seng (Zn) berfungsi sebagai 
mikronutrient tetapi pada konsentrasi tertentu menjadi racun bagi lingkungan.Tujuan penelitian untuk 
mengetahui kandungan logam berat Zn dalam Air dan Kerang Baja-baja (Anodonta woodiana) di 
Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode observasional 
dengan pendekatan deskriptif. Titik pengambilan sampel sebanyak lima titik. Penentuan titik 
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Sampel Air yang diambil sebanyak ± 
250 mL dan sampel kerang Baja-baja sebanyak ± 5-10 g dengan menggunakan teknik grab sample. 
Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi 
Selatan dengan menggunakan Spektofotometer Serapan Atom (SSA). Hasil penelitian ini 
menunjukkan kandungan logam berat Zn pada Air berkisar antara 0,002 mg/L hingga 0,012 mg/L dan 
kandungan logam berat  Zn pada Kerang Baja-baja berkisar antara 7,508 mg/kg  hingga 33,080 
mg/kg. Penelitian ini menyimpulkan kandungan logam Zn pada Air dan Kerang Baja-baja masih 
memenuhi syarat. Untuk itu disarankan kepada masyarakat yang berada di sekitar Sungai Pangkajene 
sebaiknya tidak membuang limbah rumah tangga, serta sampah-sampah anorganik ke sungai yang 
dapat meningkatkan konsentrasi logam Seng (Zn) dalam air dan Kerang baja-baja. 
Kata kunci: Kandungan Seng (Zn), Kerang Baja-baja, Air Sungai Pangkajene 
ABSTRACT 
Pangkajene river is the main water source for the people who live in floodplains Pangkajene. 
The high activity of communities in the Pangkajene eg sewage, agricultural waste, industrial, market 
potential to contribute to an increase in the content of zinc (Zn) in the River Pangkajene. Zinc (Zn) 
serves as a micronutrient, but at a certain concentration to be toxic to lingkungan.Tujuan research to 
determine the content of heavy metals Zn in Water and Shellfish steels (Anodonta woodiana) Pangkep 
Pangkajene River. This type of research is a descriptive observational method. Sampling points five 
points. Determination of sample points using purposive sampling technique. Water samples were 
taken as ± 250 mL and Shellfish samples steels as much as ± 5-10 g by using the grab sample 
technique. Examinations were conducted in the Laboratory for Agricultural Technology (BPTP) 
South Sulawesi using Atomic Absorption spectrophotometer (AAS). The results showed Zn content of 
heavy metals in the water ranged from 0.002 mg / L to 0.012 mg / L and Zn content of heavy metals in 
mussels steels ranged from 7.508 mg / kg up to 33.080 mg / kg. This study concludes Zn metal content 
in the water and Shellfish steels still eligible. It is recommended to people who are around the River 
Pangkajene should not dispose of household waste and inorganic waste into the river that can 
increase the concentration of the metal Zinc (Zn) in water and Shellfish steels. 
Keywords: Content of Zinc (Zn), Shellfish steels, Pangkajene River Water 
PENDAHULUAN 
Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 
energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan dan berubahnya tatanan lingkungan 
oleh kegiatan manusia atau proses alam, Sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke 
tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi sesuai 
dengan peruntukannya (Mukono, 2008). 
Sungai sangat bermanfaat bagi manusia, dan tidak kalah pentingnya bagi biota air. 
Disamping itu Sungai merupakan suatu media yang rentan terhadap pencemaran. Hal ini 
disebabkan karena daerah aliran Sungai merupakan tempat buangan akhir limbah cair, oleh 
kerena itu sangat rentan terhadap pencemaran dan mengakibat kualitas air sungai tidak sesuai 
dengan peruntukannya. Adanya logam berat di perairan, berbahaya baik secara langsung 
terhadap kehidupan organisme, maupun efeknya secara tidak langsung terhadap kesehatan 
manusia. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat logam berat yaitu sulit didegradasi, sehingga 
mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan keberadaannya secara alami sulit terurai, 
dapat terakumulasi dalam organisme termasuk kerang dan ikan, dan akan membahayakan 
kesehatan manusia yang mengkomsumsi organisme tersebut (Anggraini, 2007). 
Adanya logam berat seng (Zn) di dalam air yang melampaui batas dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan terhadap manusia yang mengkonsumsinya, walaupun seng 
merupakan logam yang dibutuhkan oleh tubuh namun berbahaya jika melebihi ambang batas 
dan dapat menimbulkan rasa kesat pada air dan dapat menimbulkan gejala muntaber (Effendi, 
2003) 
Kerang Anodonta woodiana merupakan salah satu organisme air yang hidup menetap, 
bersifat filter feeder dan mampu berkembang biak pada tekanan ekologis yang tinggi sesuai 
dengan sifatnya, maka dalam pertumbuhan kerang Anodonta woodiana dapat mengakumulasi 
logam berat dalam tubuhnya jika hidup pada perairan yang terkontaminasi logam berat 
(Maryadie, 2008). 
Hasil observasi lapangan menunjukan bahwa Sungai Pangkajene merupakan salah 
satu sungai yang ada di Kabupaten Pangkep, sungai ini merupakan sumber utama bagi 
masyarakat Pangkep terutama pada musim kemarau karena sebagian besar masyarakat 
mengunakan sumur gali yang  jaraknya dekat dengan sungai untuk keperluan sehari-hari 
seperti mencuci,  dan mandi, selain itu juga air sungai digunakan untuk mengairi lahan 
pertanian, dan lokasi penangkapan ikan, udang serta kerang untuk dijual dan dikomsumsi, 
sebagian masyarakat yang tinggal disekitar Sungai mengkonsumsi kerang yang mereka ambil 
sendiri dari Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
Tingginya aktifitas masyarakat disekitar Sungai Pangkajene juga dapat menyebabkan 
pencemaran air Sungai Pangkajene misalnya pembuangan limbah rumah tangga di sungai, 
pembuangan sampah organik maupun anorganik, limbah pertanian yang menggunakan pupuk 
kimia yang mengandung logam Seng (Zn), dan Industri perbengkelan yang ada disekitar 
Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep. Adanya aktifitas tersebut berpotensi memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kadar Seng (Zn) di Sungai Pangkaje Kabupaten Pangkep dan 
secara tidak langsung dapat berdampak tidak baik terhadap biota-biota yang ada di sungai 
seperti ikan, udang dan kerang, serta dapat membahayakan kesehatan  masyarakat yang 
mengkonsumsinya. Berdasakan data Puslitbang LH (2011)  menunjukan adanya konsentrasi  
Logam Seng (Zn)  pada sampel air  dalam areal dan di luar areal pabrik Semen Tonasa serta 
areal dermaga dan PLTU Biringkassi yaitu konsentrasi logam Seng (Zn) sebesar 0,023 mg/L.
BAHAN DAN METODE 
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah metode observasional dengan pendekatan 
deskriptif untuk memperoleh data dilapangan dengan cara pengukuran melalui analisis 
laboratorium terhadap kandungan logam Seng (Zn) pada air dan kerang Anodonta woodiana. 
Penelitian ini dilakukan di Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep yang berlokasi di daerah 
PT Semen Tonasa serta melewati beberapa daerah pemukiman seperti pemukiman di Desa 
Sela, Desa Biringere, Desa Samaelo, dan Kota Pangkep. Penelitian ini berlangsung selama 
kurang lebih 1 bulan yaitu pada tanggal 27 Maret sampai 16 April 2012, jangka waktu 
tersebut mencakup penelitian lapangan dan analisa sampel di laboratorium. Populasi adalah 
Air dan kerang Anodonta woodiana. sampel dalam penelitian ini adalah air yang ada di 
Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep yang mengalir pada Sungai Pangkajene yang terdiri 
dari lima titik, sedangkan untuk sampel Kerang Anodonta woodiana diambil pada lima titik 
tempat pengambilan sampel air yang mewakili biota lainnya. Titik penentuan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah secara purposive sempel atau berdasarkan 
pertimbangan tertentu menurut karakteristik populasi, yaitu melihat sumber polutan/ 
pencemaran yang diduga dan Kerang yang dikonsumsi oleh masyarakat. Sedangkan 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode grab sample yaitu pengambilan sampel pada 
masing-masing titik (lokasi) penelitian untuk diuji di laboratorium. 
1.Air Sungai 
Sampel air dimasukkan ke dalam gelas beker sebanyak 50 ml, Larutan standar Seng 
(Zn) di masukkan ke dalam gelas bekker sebanyak 10 ml, Larutan kemudian dihomogenkan., 
Kemudian kandungan Seng (Zn) dihitung dengan menggunakan Spektofotometer Serapan 
Atom (SSA) dan dibandingkan dengan kurfa standar sebagai pembanding. 
2.Kerang Baja-baja 
Sampel kerang dicuci dengan air hingga hilang semua lumpurnya, kemudiana diambil 
30-40 biji Kerang (ukuran lebarnya ± 2 cm dengan panjang ± 3 cm) setelah itu daging kerang 
dipisahkan dari cangkangnya lalu dikeringkan dengan bantuan sinar matahari dan setelah 
kering kemudian sampel kerang ditimbang sebanyak ± 5 gr, kemudian ditambahkan HNO3 pa 
agar terendam kemudian ditambahkan HCLO4 1 ml dan didiamkan satu sampai dua jam, 
kemudian didekstruksikan di hotplet dengan suhu 370
o
 – 500o kemudian didinginkan dan 
diencerkan menggunakan aquades dan kemudian disaring kedalam labu ukur, ekstrat jernih 
yang diperoleh langsung diukur ke alat Spektofotometer Serapan Atom (SSA) dengan kurfa 
standar sebagai pembanding. 
Data Primer diperoleh melalui survei pendahuluan dilapangan seperti keadaan umum 
lokasi dan pemeriksaan laboratorium kandungan Seng (Zn) dalam air dan Kerang Anodonta 
woodiana pada air Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian seperti jurnal dan Dokumen Evaluasi 
Lingkungan Hidup (DELH) Industri Semen Tonasa. 
Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan sampel dilaboratorium dikumpul 
kemudian diolah dengan menggunakan alat bantu komputer yaitu program Microsoft office 
excel 2007. Hasil penelitian tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik dan 
diuraikan dalam bentuk narasi. 
HASIL  
Penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel pada lima titik di sungai Pangkajene, 
yakni titik I di Desa Sela, titik II di Desa Biringere, titik III dan IV Desa Samaelo, dan titik V 
di Kota Pangkep meliputi pengambilan sampel Air dan Kerang Baja-baja (Anodonta 
Woodiana). 
Analisis parameter seng (Zn) dilakukan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
(BPTP) Maros Sulawesi Selatan dengan hasil pemeriksaan yaitu sebagai berikut: 
Kandungan seng (Zn) dalam Air 
Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kandungan logam berat Seng (Zn) pada air 
Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep menunjukan bahwa ke lima titik sampel air yang 
mewakili Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep mengandung logam berat Seng (Zn) 
sampel pada waktu pagi hari diperoleh hasil berkisar antara 0,002-0,008 mg/L, kadar Seng 
(Zn) yang diperoleh dari hasil pemeriksaan sampel air di Sungai Pangkajene Kabupaten 
Pangkep pada pagi hari masih memenuhi standar yang telah dipersyaratkan yaitu 0,05 mg/L , 
sedangkan pada sore hari berkisar antara 0,010-0,012 mg/L. Kadar Seng (Zn) yang diperoleh 
dari hasil pemeriksaan sampel air di Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep pada sore hari 
juga memenuhi standar yang telah dipersyaratkan yaitu 0,05 mg/L. Dari lima titik yang 
diperiksa menunjukan kadar tertinggi pada titik 2 (Desa Biringere) yaitu sebesar 0,008 mg/L 
pada pagi hari dan 0,012 mg/L pada sore hari, Sedangkan kadar terendah pada titik 1 (Desa 
Sela) yaitu 0,002 mg/L pada pagi hari dan sore hari dititik 3 (Desa Samaelo) yaitu 0,010 
mg/L. 
Kandungan seng (Zn) pada Kerang Baja-baja (Anodonta Woodiana) 
Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap kandungan logam Seng (Zn) pada kerang 
Anodonta woodiana di Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep menunjukan bahwa ke lima 
titik sampel kerang mengandung logam Seng (Zn) dari hasil pemeriksaan sampel kerang 
Anodonta woodiana secara umum masih memenuhi standar yang telah dipersyaratkan yaitu 
500 mg/kg berat kering. Dari lima titik yang diperiksa menunjukan kadar tertinggi pada titik 
1 (Desa Sela) yaitu sebesar 33,080 mg/kg, Sedangkan kadar terrendah pada titik 4 (Desa 
Samaelo) yaitu 7,508 mg/kg. 
PEMBAHASAN 
Kandungan logam berat Seng (Zn) pada air sungai Pangkajene 
Sumber-sumber pencemar yang terdapat di sepanjang aliran Sugai Pangkajene antara 
lain perkampungan, industri, rumah makan, pertanian, dan pasar memberikan kontribusi 
berbagai jenis polutan yang terbawa arus ke dalam aliran Sungai Pangkajene, sebagian 
mengalami proses pengendapan bersama lumpur. Dampak negatif dari pendirian pabrik salah 
satunya adalah limbah hasil produksi dapat menimbulkan pencemaran, karena pabrik sering 
memanfaatkan sungai sebagai sarana untuk membuang limbah yang dihasilkan. Pembuangan 
limbah yang mengandung logam-logam berat ke lingkungan sekitar, pada akhirnya sampai 
pada manusia melalui rantai makanan (Yuniar, 2010). 
Hasil pemeriksaan dari setiap titik pengambilan sampel di pagi hari dan sore hari 
menjelaskan bahwa setiap lokasi memiliki kandungan Seng (Zn) yang berbeda-beda. Hasil 
menunjukkan bahwa kandungan Seng (Zn) di pagi hari terhadap sore hari cenderung 
meningkat pada setiap lokasi pengambilan sampel.  
Peningkatan konsentrasi logam Seng (Zn) pada sore hari disebabkan karena adanya 
berbagai aktivitas masyarakat yang meningkat pada masing-masing titik pengambilan 
sampel. Aktivitas masyarakat tersebut menyebabkan peningkatan pada kandungan logam 
berat Seng (Zn) pada air sungai yang merupakan tempat pembuangan limbah cair maupun 
limbah padat dari masyarakat pinggiran sungai, industri besar, bengkel, pasar, pertanian.  
Peningkatan kandungan logam berat Seng (Zn) pada titik 1 (Desa Sela) dari 0,002 
mg/L di pagi hari menjadi 0,011 mg/L di sore hari. Peningkatan tersebut disebabkan karena 
adanya aktivitas pembuangan limbah rumah tangga, limbah pertanian yang banyak 
menggunakan pupuk pestisida yang banyak mengandung Seng (Zn) sehingga terakumulasi 
dalam air dan menyebabkan kandungan logam berat Seng (Zn) meningkat pada sore hari. 
Peningkatan kandungan logam berat Seng (Zn) pada titik 2 (Desa Bringere) dari 0,008 
mg/L di pagi hari menjadi 0,012 mg/L di sore hari. Peningkatan tersebut disebabkan karena 
peningkatan aktivitas di industri dan pembuagan limbah rumah tangga sehingga konsentrasi 
logam berat Seng (Zn) meningkat pada sore hari.  
Peningkatan kandungan logam berat Seng (Zn) pada titik 3 (Desa Samaelo) dari 0,008 
mg/L di pagi hari menjadi 0,010 mg/L di sore hari. Peningkatan tersebut disebabkan karena 
peningkatan aktivitas di industri pada titik 2 (Desa Biringere) karena titik 3 merupakan aliran 
air langsung dari titik 2 (Desa Biringere). 
Peningkatan kandungan logam berat Seng (Zn) pada titik 4 (Desa Samaelo) dari 0,006 
mg/L di pagi hari menjadi 0,011 mg/L di sore hari. Peningkatan tersebut disebabkan karena 
adanya aktivitas pembuangan limbah rumah tangga, banyaknya bahan buangan organik dan 
anorganik baik yang mengandung unsur Seng (Zn) maupun tidak. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Keman (2003 dalam Widowati 2008) yang mengemukakan bahwa pencemaran 
sumber air oleh sampah organik maupun anorganik serta limbah domestik yang mengandung 
senyawa terlarut dan tersuspensi berupa seng (Zn) dan besi (Fe). 
Peningkatan kandungan logam berat Seng (Zn) pada titik 5 (Kota Pangkep) dari 0,007 
mg/L di pagi hari menjadi 0,011 mg/L di sore hari. Peningkatan tersebut disebabkan karena 
adanya aktivitas pembuangan limbah domestik lain di sekitar lokasi pengambilan sampel, 
seperti lokasi pembuangan sampah yang berada sebelum pasar. Meningkatnya kadar Seng 
(Zn) disebabkan karena banyaknya bahan buangan organik dan anorganik baik yang 
mengandung unsur Seng (Zn) maupun tidak, dengan demikian kandungan Seng (Zn) terdapat 
di dalam tumpukan sampah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengemukakan bahwa 
pencemaran sumber air oleh sampah sistem open dumping dan tertimbun di TPA mengalami 
deskomposisi bersama air hujan dan menghasilkan cairan lindi (leachate) yang antara lain 
mengandung senyawa terlarut dan tersuspensi hasil penguraian mikroba berupa seng (Zn), 
besi (Fe), magnesium (Mg). 
Logam Seng (Zn) cenderung membentuk ion jika berada dalam air. Ion Seng (Zn) 
mudah terserap dalam sedimen dan tanah serta kelarutan logam berat Seng (Zn) dalam air 
relatif rendah  pada air, logam berat cenderung mengikuti aliran air dan pengaruh 
pengenceran ketika ada air masuk, seperti air hujan, turut mengakibatkan menurunnya 
konsentrasi logam berat pada air. Konsentrasi logam berat pada air akan turut mempengaruhi 
konsentrasi logam berat yang ada pada sedimen. Kecenderungan peningkatan konsentrasi 
logam berat di sedimen diakibatkan oleh tingginya konsentrasi logam berat tersebut di air. 
Selain itu, terdapat parameter-parameter lain yang berpengaruh dalam kesetimbangan reaksi 
di sistem perairan, seperti pH, konsentrasi logam dan tipe senyawanya, kondisi reduksi-
oksidasi perairan, dan bilangan oksidasi dari logam tersebut (Singh, 2005). 
Kandungan logam berat Seng (Zn) pada kerang Anodonta woodiana sungai Pangkajene 
Kandungan logam berat Seng (Zn) pada kerang di Titik 1 (Desa Sela) adalah 33,080 
mg/kg. Tingginya kandungan logam pada kerang Anodonta woodiana disebabkan adanya 
aktivitas pembuangan limbah rumah tangga, limbah pertanian yang banyak menggunakan 
pupuk pestisida yang mengandung logam berat Seng (Zn) sehingga terakumulasi dalam tubuh 
kerang, pada kerang di Titik 2 (Desa Biringere) adalah 18,527 mg/kg. Tingginya kandungan 
logam pada kerang Anodonta woodiana disebabkan peningkatan aktivitas di industri dan 
pembuagan limbah rumah tangga sehingga terakumulasi dalam tubuh kerang, pada kerang di 
Titik 3 (Desa Samaelo) adalah 7,909 mg/kg. Tingginya kandungan logam pada kerang 
Anodonta woodiana disebabkan peningkatan aktivitas di industri pada titik 2 (Desa 
Biringere) karena titik 3 merupakan aliran air langsung dari titik 2 (Desa Biringere), pada 
kerang di Titik 4 (Desa Samaelo) adalah 7,508 mg/kg. Tingginya kandungan logam pada 
kerang Anodonta woodiana disebabkan adanya aktivitas pembuangan limbah rumah tangga, 
sedangkan pada kerang di Titik 5 (Kota Pangkep) adalah 16,853 mg/kg. Tingginya 
kandungan logam pada kerang Anodonta woodiana disebabkan adanya aktivitas pembuangan 
limbah domestik lain di sekitar lokasi pengambilan sampel.  
Tingginya konsentrasi logam Seng (Zn) di titik 1 di pengaruhi oleh padatnya 
penduduk yang tinggal dan banyak menghasilkan limbah domestik, dan pertanian yang 
banyak mengunakan pupuk-pupuk kimia yang mengandung logam Seng (Zn). Setiap limbah 
dari pemukiman dan pertanian  dibuang ke Sungai Pangkajene tanpa diolah terlebih dahulu. 
Ini juga disebabkan karena adanya perubahan jumlah penduduk, perubahan di sepanjang 
DAS dan juga karena perubahan peruntukan lahan sebagai lahan pertanian, selain itu juga 
dipengaruhi oleh kadar seng (Zn) pada sedimen yang ada pada titik 1 yaitu 85,57 yang 
merupakan kadar seng (Zn) tertinggi dari kelima titik yang dilakukan pemeriksaannya pada 
lokasi pengambilan sampel kerang (Rahmawati, 2012). 
Berbagai faktor dapat mempengaruhi kandungan logam pada kerang antara lain umur, 
ukuran biota, kebiasaan makan biota atau tingkat trofik dalam jaringan, serta spesies atau 
jenis biota sejalan dengan penelitian (Arifin, 2011). 
KESIMPULAN 
Kandungan logam berat Seng (Zn) pada air sungai Pangkajene pada pagi hari dan sore 
hari memenuhi syarat yang telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Gubernur Selawesi 
Selatan No 14 tahun 2003 yaitu 0,05 mg/l, Sedangkan kandungan logam berat Seng (Zn) 
pada kerang Anodonta woodiana pada titik 1 (Desa Sela), titik 2 (Desa Biringere), titik 3 
(Desa Samaelo), titik 4 (Desa Samaelo) dan titik 5 (Kota Pangkep) masing-masing masih 
memenuhi standar yang telah ditetapkan berdasarkan FAO tahun 1983 yaitu 500 mg/kg. 
SARAN 
Kepada masyarakat yang berada di sekitar Sungai Pangkajene sebaiknya tidak 
membuang limbah rumah tangga, serta sampah-sampah anorganik ke sungai yang dapat 
meningkatkan konsentrasi logam Seng (Zn) dalam air dan masyarakat yang berada di sekitar 
Sungai Pangkajene yang sering mengkonsumsi kerang anodonta woodiana sebaiknya 
mengurangi mengkonsumsi Kerang Baja-baja yang diambil dari Sungai Pangkajene karena 
terdapat kandungan logam berat Seng (Zn) yang dapat menimbulkan ganguan kesehatan 
seperti diare, untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengambil tema seperti ini sebaiknya 
mempertimbangkan variabel-variabel yang lain seperti pengukuran kecepatan arus dan 
kualitas sumber pencemar. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1.Hasil Pemeriksaan Kandungan Logam Berat Seng (Zn) 
        Pada Air Sungai Pangkajene 
        Kabupaten Pangkep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Sumber  : Data Primer 2012 
 
 
Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kandungan Logam Berat Seng (Zn) 
   Pada Kerang Anodonta woodiana di Sungai Pangkajene 
   Kabupaten Pangkep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber : Data Primer 2012 
 
Titik Sampel 
Kadar Logam Seng (Zn) 
Pagi (mg/L) Keterangan Sore (mg/L) Keterangan 
Titik 1 
Titik 2 
Titik 3 
Titik 4 
Titik 5 
0,002 
0,008 
0,008 
0,006 
0,007 
MS 
MS 
MS 
MS 
MS 
0,011 
0,012 
0,010 
0,011 
0,011 
MS 
MS 
MS 
MS 
MS 
Titik Sampel Kerang 
baja-baja 
Kadar Logam Seng (Zn) 
(mg/kg) 
Keterangan 
Titik 1 
Titik 2 
Titik 3 
Titik 4 
Titik 5 
33,080 
18,527 
7, 909 
7,508 
16,853 
MS 
MS 
MS 
MS 
MS 
